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Percut 3.600 Ha, yang merupakan kawasan register dengan luas total 11.800 Ha,
Sedangkan seluas 2.589 Ha adalah kawasan hutan non register yang merupakan
perluasan TGHK (Tata Guna Hutan Kesepakatan), sehingga hutan mangrove
keseluruhan seluas 14.389 Ha. Kawasan hutan mangrove Percut merupakan kawasan
register yang cukup parah yaitu 2.872 Ha dari total luas 3.600 Ha atau 79,8 %
sehingga hutan mangrove yang) tersisa cukup baik hanya 728 Ha atau 20,2 % (Deli
Serdang dalam angka, 2010)

Ditinjau pada sudut padang ekologi kawasan pesisir merupakan sebuah
ekositem alami yang terbentuk puluhan tahun yang silam, disamping fauna juga
terdapat flora seperti bakau (Rhizophora sp), api-api (Avicennia sp), pedada
(Sonnerateria sp), tanjang (Bruguiera sp), dan tenggar (Ceriops tagal), yang
umumnya dijumpai di pesisir Indonesia. Adanya tumbuhan mangrove memberi
perlindungan bagi kehidupan pada fauna termasuk pada kepiting bakau yang hidup
didalamnya (Dahuri, 2004)

Kepiting bakau (Scylla serrata) merupakan salah satu hasil perikanan yang
memiliki nilai ekonomis di wilayah Indofasifik. Menurut Nontji (1993), Scylla
serrata merupakan jenis kepiting yang paling popular sebagai bahan makanan dan
mempunyai harga yang cukup mahal. Tossin (1993) menyatakan bahwa untuk
pemenuhan kebutuhan pasar, kepiting bakau di Indonesia masih diperoleh dari
penangkapan di alam yaitu di perairan pesisir, khususnya di area mangrove atau
estuaria dan dari hasil budidaya di tambak air payau.

Kepiting Bakau telah menjadi komoditas perikanan penting di Indonesia sejak

awal tahun 1980-an (Cholik, 1999). Menurut (Mossa et. al. 1985), kepiting bakau
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tergolong dari family Portunidaec dari suku Brachyura, hampir hidup diseluruh
perairan pantai terutama pada pantai yang ditumbuhi mangrove, perairan dangkal
dekat hutan mangrove, estuary dan pantai berlumpur.

Kepiting dapat dikonsumsi sebagai sumber makanan laut yang berkualitas
dijadikan komuditas eskpor (Fortes, 2001). Kepiting bakau mempunyai nilai gizi
yang tinggi karena tersusun atas 18 asam amino esensial, protein dan lemak bahkan
pada telur kepiting kandungan proteinnya mencapai 85,55% yang penting bagi
kesehatan tubuh (Hanafi, 1992)

Menurut  (Millamina & Quinitio 2000), kepiting bakau yang disebut
mangrove crabs atau mud crabs akhir-akhir ini, dengan semakin meningkatnya nilai
ekonomi perikanan kepiting, penangkapan kepiting bakau juga semakin meningkat.
Namun bersamaan dengan itu, rata-rata pertumbuhan produksi kepiting bakau di
beberapa provinsi penghasil utama kepiting bakau justru agak lambat dan cenderung
menurun. Penurunan populasi kepiting bakau di alam diduga disebabkan oleh
degradasi ekosistem mangrove dan kelebihan tangkap (over exploitation)
(Siahainenia, 2008).

Wilayah Percut Sei Tuan memiliki luas 190,79 km? dengan persentase
penggunaan lahan terbesar adalah persawahan, perkebunan, irigasi, pemukiman dan
sebagian lahan basah. Dengan adanya penggunaan lahan tersebut membuat
keberadaan populasi kepiting bakau sangat menurun, dikarenakan penurunan dari
habitatnya sendiri. Penurunan kualitas dan kuantitas ekosistem mangrove di Desa
Tanjung Rejo Kabupaten Deli Serdang akibat berbagai aktivitas pemanfaatan seperti

konversi lahan untuk pemukiman, pertambakan, pertanian dan pengambilan
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kayu/penebangan liar, memerlukan perhatian khusus dari semua pihak. Tanggung
jawab dalam pengelolaan kawasan ini tidak hanya terletak pada pemerintah saja,
melainkan juga harus didukung peran serta (partisipasi) semua lapisan masyarakat
khususnya masyarakat yang berada di sekitar wilayah tersebut. informasi tentang
potensi dan kondisi ekosistem mangrove di Desa Tanjung Rejo merupakan salah satu
faktor kelemahan dalam populasi kepiting bakau di wilayah sekitarnya Untuk
melestarikan kembali populasi kepiting bakau yang berada di wilyah tersebut, perlu
di lakukan penelitian populasi kepiting bakau sebagai bahan dasar dalam pelaksanaan
kebijakan pelestarian populasi kepiting bakau yang berada di Desa Tanjung Rejo
Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara.

Status ekologi kepiting bakau yang berhubungan dengan biologi populasi dan
pengelolaannya perlu dipahami untuk mendukung pengembangan dari perikanan dan
budidaya kepiting bakau yang berkelanjutan levay, (2001) . Sehubungan dengan hal
tersebut maka perlu dilakukan study penelitian tentang populasi kepiting bakau
dengan melakukan konservasi populasi yang masih stabil serta melakukan rehabilitasi

terhadap populasi yang tidak stabil.

1.2. Rumusan Masalah

Ekosistem mangrove yang berada di Desa Tanjung Rejo merupakan kawasan
mangrove yang memiliki luasan lahan mangrove yang rendah akibat pemanfaatan
lahan untuk tambak, pemukiman dan ahli fungsi lahan mangrove untuk tanaman
sawit. Hal ini menyebabkan penurunan luasan dan kualitas habitat

perkembangbiakkan kepiting bakau. Berdasarkan hasil wawancara dengan
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(mangove crab), jenis ini yang paling populer sebagai bahan makanan dan memiliki
harga jual yang sangat tinggi. Jenis lain yang banyak dijumpai adalah rajungan.
Kepiting bakau yang merupakan kelompok dari genus Scylla, mempunyai sistem
respirasi yang sama yaitu dengan menggunakan insang, kepiting ini merupakan fauna
yang khas hidup di kawasan hutan bakau. Pada tingkat juvenil kepiting jarang
kelihatan di daerah bakau pada siang hari, kerena lebih suka membenamkan diri di
lumpur, sehingga kepiting ini juga disebut kepiting lumpur (Kasry, 1996). Kepiting
bakau termasuk golongan hewan nokturnal, karena kepiting beraktivitas pada malam
hari. Kepiting ini bergerak sepanjang malam untuk mencari pakan bahkan dalam
semalam kepiting ini mampu bergerak mencapai 219 — 910 meter (Mossa, et. al.
1985).

Kepiting bakau atau sering juga disebut kepiting lumpur (mud crab) masuk
dalam genus Scylla, hidup pada habitat air payau, seperti area hutan mangove,
estuaria, secara menyeluruh terdapat pada Laut Fasifik dan Samudra Hindia. Kepiting
ini berasal dari Tahiti, Australia, dan Jepang sampai pada Afrika Selatan (Fushimi
dan Watanabe, 2003). Kepiting lumpur atau kepiting bakau merupakan sumberdaya
perikanan penting yang mempunyai nilai ekonomis penting yang ada di Australia,
Jepang, Indonesia, Taiwan, dan Philipina,dan kegiatan budidaya perikanan

(Watanabe, et. al. 1996).
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2.5. Faktor Lingkungan Dalam Pendukung Kehidupan Kepiting Bakau
a. Suhu

Suhu air menentukkan pergantian kulit, aktivitas, dan nafsu makan kepting
bakau (Hill, 1982). Suhu air lebih rendah dari 20°C mengakibatkan aktivitas dan
selera nafsu makan turun drastis. Menurut Fealder & Heasman (1987), perairan yang
mempuyai suhu tinggi cenderung akan menaikkan tingkat pertumbuhan kepiting
bakau dan waktu dewasa menjadi singkat.

Suhu yang sesuai untuk kepiting bakau berkisar antara 23-32°C dengan
perubahan suhu yang tidak terjadi secara mendadak. Suhu air yang maksimal masih
bisa ditolerir berkisar 42,1°C. Sedangkan suhu minimal yang sudah mulai
mengganggu pertumbuhan kepiting sekitar 20°C (Soim, 1999). Menurut Knock
(1986), suhu yang sesuai bagi pertumbuhan kepiting adalah pada suhu 26-30°C.

b. Salinitas

Salinitas adalah jumlah berat semua garam (dalam gram) yang terlarut dalam
satu liter air, biasanya dinyatakan dengan satuan °/0o (permil, mg/liter) (Nonijti,
1993). Perubahan yang terjadi pada salinitas air dapat mempengaruhi sifat fungsional
dan struktural organisme perairan yaitu melalui perubahan osmosis konsentrasi total,
keseimbangan cairan tubuh, densitas dan viskositas. Menurut Hill (1978) kepiting
bakau mampu mentoleransi salinitas sampai 60°/00, tapi pada umumnya toleransi
salinitas kepiting bakau berkisar antara 20°00 sampai 50°00 (Quennsland

Departement of Primary Industries, 1989).
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¢. Kandungan oksigen terlarut ( DO )

Oksigen terlarut merupakan suatu faktor yang sangat penting didalam
ekosistem perairan. Kelarutan oksigen didalam air sangat dipengaruhi terutama oleh
faktor temperatur dan jumlah garam-garam terlarut dalam air (Brehm dan Meijering,
1990 dalam Barus, 1996).

Kelarutan maksimum oksigen dalam air pada temperatur 0°C, yaitu 14,16
mg/I O,. Konsentrasi ini akan menurun sejalan dengan meningkatnya temperatur air
(Barus, 1996). Menurut Kordi (1997), kepiting dapat hidup pada perairan yang
memiliki kandungan oksigen terlarut lebih dari 4 ppm.

Kepiting bakau mempunyai kebiasaan berada diluar air untuk waktu lama.
Ketika keping keluar dari air, jumlah oksigen tinggi dan relatif stabil dan terjadi
difusi oksigen dari udara ke insang. Hal ini sangat kontras bila dibandingkan dengan
lingkungan air dimana kandungan oksigen sangat beragam. Pada saat keluar dari air,
kepiting bakau dapat mengkonsumsi oksigen sepuluh kali dibandingkan ketika di
dalam air (Veeranan, 1972 dalam Sukarya, 1991).

d. Derajat keasaman (pH)

pH didefenisikan sebagai logaritma dari resiprok aktivitas ion hidrogen dan
secara matematis dinyatakan sebagai pH = log '/H*, (Michael, 1984), dimana H'
adalah banyaknya ion hidrogen dalam mol per liter larutan.

Barus (2001) menyatakan pH yang ideal bagi organisme akuatik pada
umumnya terdapat antara 7-8,5. Kondisi perairan yng bersifat sangat asam maupun
sangat basa sangat membahayakan bagi kelangsungan hidup organisme karena

menyebabkan terjadinya gangguan metabolisme dan respirasi. Soim (1999)
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II.BAHAN DAN METODE

3.1. Waktu Dan Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan mulai bulan Mei 2014 sampai Juli 2014 di ekositem
mangrove Desa Tanjung Rejo Kecamtan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang

Sumatera Utara.

3.2. Bahan dan Alat

Bahan yang diperlukan dalam penelitian ini adalah kepiting bakau Scylla
serata, contoh air dan substrat. Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara
adalah perangkap kepiting/bubu, Thermometer, refraktometer, multi parameter kertas

pH, kamera (alat dokumentasi), buku identifikasi, buku tulis dan pensil.

3.3. Deskripsi Area

Penelitian dilakukan diderah ekosistem mangrove Desa Tanjung Rejo
Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang. Stasiun pengamatan terdiri dari
3 lokasi yaitu stasiun LII dan III. Stasiun I pada bentang geografis yaitu N 3° 44
25.3” ; E 98° 46’ 04.7”,yang terletak pada daerah adanya vegetasi di Desa Tanjung
Rejo Kecamatan Percut Sei Tuan. Pada titik I ini di jumpai hutan mangrove. Stasiun
1IN 3°44° 34.2” ; E 98° 45° 58.8”, yang berada pada tepat di belakang PMIC, pada
daerah ini sangat berdekatan dengan laut, dan vegetasi hutan mangrovenya sedikit
dijumpai pada stasiun ini. Stasiun III pada titik geografis N 3° 45” 19.8” ; E 98° 45

25.87, letak stasiun ini sangat jauh dari stasiun I dan II. Pada stasiun IIT vegetasi
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hutan mangrove banyak dijumpai serta terdapat aliran sungai kecil dan jauh dari

aktivitas pertambakkan.

3.4. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode diskriptif yaitu
menghitung jumlah populasi kepiting bakau dilokasi Desa Tanjung Rejo Percut Sei
Tuan. Penentuan titik (stasiun) pengamatan yang terdiri dari 3 (tiga) stasiun
menggunakan metode proposive sampling. Pengambilan sampel menggunakan
metode random sampling yaitu peletakan alat tangkap (bubu) secara acak pada
stasiun pengamatan. Dari setiap titik (stasiun) yang telah ditentukan tersebut di

pasang bubu/perangkap masing masing sebanyak 8 bubu.

3.5. Prosedur Kerja
Dalam pelaksanaan penelitian ini memiliki tahap prosedur kerja yaitu :
a. Penentuan titik / Stasiun pengamatan

Penentuan titik pengamatan dilakukan secara purposive dengan pertimbangan
bahwa 3 lokasi tersebut dapat mewakili seluruh areal hutan mangrove dan memiliki
populasi kepiting yang berbeda, baik ukuran, lebar dan berat dari kepiting bakau yang
berada di Desa Tanjung Rejo Kecamatan Percut Sei Tuan, ke 3 titik lokasi tersebut
berada pada bentang geografis yaitu titik I N 3° 44> 25.3” ; E 98° 46° 04.7”, yang
berada pada tekongan pada titik ini terdapat banyak vegetasi hutan mangrove. Pada
titik II N 3° 44° 34.2” ; E 98° 45° 58.8”, yang berada pada tepat di belakang PMIC
pada daerah ini sangat berdekatan dengan laut, dan vegetasi hutan mangrovenya

sedikit dijumpai pada stasiun ini. Sedangkan pada titik IIl N 3° 45° 19.8” ; E 98° 45
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